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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. LATAR BELAKANG 

Tanah merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, 

terlebih lagi dilingkungan masyarakat Indonesia yang sebagian besar penduduknnya 

menggantungkan kehidupanya dari tanah. Selain itu tanah juga sebagai modal utama 

baik sebagai wadah pelaksanaan pembangunan maupun sebagai faktor produksi untuk 

menghasilkan komoditas perdagangan untuk meningkatkan pendapatan Nasional. Tanah 

sangat penting bagi kehidupan manusia, dan dalam hal ini pemerintah juga mempunyai 

Undang - Undang yang mengatur segalatentang hubungan pertanahan. Di dalam ruang 

lingkup di bidang agraria, tanah yang dimaksudkan disini adalah bukan mengatur tanah 

dalam segala aspeknya, melainkan mengatur salah satu aspek, yaitu tanah dalam 

pengertian yuridis yang disebut dengan hak. Tanah sebagai bagian dari bumi disebutkan 

dalam Pasal 2 ayat (1) UUPA, yaitu “Atas dasar hak menguasai dari negara sebagai 

yang dimaksud dalam Pasal 2 ditentukan adanya macam-macam hak atas tanah sesuai 

yang tercantum dalamPasal 16 UUPA yang dapat diberikan kepada dan dipunyai oleh 

orang-orang baik sendiri maupun bersama-sama dengan orang-orang lain disekitar 

badan hukum.Yang dimaksud dengan hak atas tanah adalah hak yang memberi kewenangan 

kepada    pemegang    haknya    untuk    mempergunakan     atau     mengambil manfaat 

dari tanah yang menjadi haknya. Atas dasar ketentuan Pasal 2 ayat (2) UUPA, telah 

ditegaskan bahwa hak-hak atas tanah bukan hanya memberikan wewenang untuk 

mempergunakan sebagian tertentu permukaan bumi yang bersangkutan, yang disebut 

tanah, akan tetapi juga tubuh bumi yang ada dibawahnya     dan     air     serta     ruang 

yang   ada   di    atasnya. Keterkaitan   antara   pemegang   hak   dengan    tanah 

merupakan hubungan yang erat, Menurut Pasal 16 UUPA, hak-hak atas tanah 

sebagai dimaksud dalam Pasal4 ayat (1) UUPA. 

Ketentuan tentang Hak Milik atas tanah diatur dalam Pasal 20 sampai Pasal 27 

UUPA. Hak Milik adalah suatu hak turun-temurun, terkuat, dan terpenuh yang dapat 

dimiliki oleh seseorang atas tanah dengan mengingat bahwa semua hak atas tanah 
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mempunyai fungsi sosial. Hak Milik merupakan hak paling sempurna diantara hak-hak atas 

tanah lainya. Sebab itu kebutuhan dan kegunaan Hak Milik bagi masyarakat sangat 

diharapkan, dimulai dari tanah yang belum berstatus Hak maupun yang masih atas hak lain. 

Dalam pendaftaran tanah pertama kali di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangisangat 

tinggi antusiasnya sehingga berkas permohonan konversi dan pengakuan hak sangat besar 

peminatnya, akan tetapi sangat disayangkan selama dalam proses mencetak sertipikat nya 

masih tergolong membuhtuhkan waktu yang lama. Proses mencetak sertipikat yang masih 

tergolong lama dikarenakan proses pengentrian data pemohon yang masih menggunakan 

metode manual, hal tersebut sangat disayangkan mengingat perkembangan teknologi yang 

sudah maju seharusnya bisa diiatasi dengan cepat. Salah satu usaha yang dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi yang saat ini sudah lebih maju adalah dengan 

menggunakan aplikasi sistem KKP WEB OFFICEdimana dapat dengan mudah langsung 

mencetak tanpa harus mengentri lagi data karena sistem KKP yang sudah terisi sudah di 

entri dengan petugas loket sendiri saat pendaftaran. Hal inilah yang mendorong saya dalam 

mengangkat isu atau permasalahan tersebut yang terjadi di KantorPertanahan Kabupaten 

Banyuwangi khususnya dibagian seksi saya. 

1.2. TUJUAN ORGANISASI 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan visi 

dan misi untuk mendukung pencapaian visi dan misi Presiden yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 27 tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/BadanPertanahan Nasional Tahun 2020-2024. 

Visi: 

Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya : 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong.” 

Misi : 

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia. 
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Visi dan misi kementerian tersebut dituangkan untuk mencapai tujuan: 

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan 

Hidup yang Berkelanjutan 

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan 

Berdaya Saing. 

1.3. TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentangBadan 

Pertanahan Nasional, BPN mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas pemerintahan 

di bidang pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. Dalam 

melaksanakan tugasnya tersebut, BPN menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan dan penetapan kebijakan di bidang pertanahan; 

b. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei dan pemetaan 

pertanahan; 

c. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan hak dan 

pendaftaran tanah; 

d. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang redistribusi tanah, 

pemberdayaan tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai 

rencana tata ruang, dan penataan wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, 

perbatasan dan wilayah tertentu; 

e. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah dan 

pengembangan pertanahan; 

f. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penertiban 

penguasaan dan pemilikan tanah, serta penggunaan dan pemanfaatan tanah 

sesuai rencana tata ruang; 

g. perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanganan dan pencegahan 

sengketa dan konflik serta penanganan perkara pertanahan; 

h. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPN; 

i. pelaksanaan koordinasi tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasikepada seluruh unit organisasi di lingkungan BPN; 

j. pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pertanahan dan lahan pertanian 

panganberkelanjutan; 



11  

 

 

k. pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan; dan 

l. pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan. 

Berdasarkan pada Pasal 234 Permen ATR/BPN No. 16 tahun 2020, Ditjen 

Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah mempunyai tugas menyelenggarakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengaturan dan penetapan hak 

tanah dan ruang, pengaturan pendaftaran tanah dan ruang, pengaturan hak komunal, 

hubungan kelembagaan dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), serta pengaturan 

dan penetapan tanah pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

 

1.4. STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Permen ATR/Ka BPN No 17 Tahun 2020, Kantor Pertanahan 

adalah instansi vertikal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional di kabupaten/kota yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional. 

Kantor Pertanahan terdiri atas: 

a. Subbagian Tata Usaha; 

b. Seksi Survei dan Pemetaan; 

c. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran; 

d. Seksi Penataan dan Pemberdayaan; 

e. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan 

f. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa. 
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Bagan 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

 

 

 
Berikut struktur organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

 

 

 

 

 

1.1. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan pada Kantor Pertanahan 

KabupatenBanyuwangi Tahun Anggaran 2022 antara lain: 

 

Tabel 1. Program dan Kegiatan Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 
 
 

No. Program Kegiatan 

 

 

1. 

Pengaturan Tanah Komunal, 

Hubungan Kelembagaan dan 

PPAT 

(Sertifikasi Profesi dan SDM) 

Lisensi PPAT 

Rekomendasi hasil pembinaan dan pengawasan 

PPAT daerah 
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2. 

 

 
Penetapan Hak Tanah dan Ruang 

Surat keputusan penetapan hak atas tanah instansi 

pemerintah, BUMN, BUMD 

Surat keputusan penetapan hak atas tanah 

perorangan dan badan hukum 

 

 

 

 

 

 
 

3. 

 

 

 

 

 

 
 

Pendaftaran Tanah dan Ruang 

Layanan pendaftaran pertama kali 

Layanan informasi SKPT 

Layanan pengecekan SHAT 

Layanan pemecahan SHAT 

Layanan pemeliharaan data pertanahan 

Layanan sumpah sertipikat hilang 

Layanan pemantauan dan evaluasi 

SHAT PTSL PM kategori 5 

SHAT PTSL ASN kategori 5 

SHAT non sistematis kategori 5 

 

Menurut Permen ATR/BPN No 14 tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana 

Nonstruktural diLingkungan Kemen ATR/BPN, Uraian tugas Analis Hukum 

Pertanahan, antara lain : 

1. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat- 

surat yangberhubungan dengan permohonan hak tanah dan pendaftaran 

tanah. 

2. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang 

berlaku. 
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BAB II 

AKTUALISASI 

 

 
2.1 Indentifikasi Isu 

2.1.1 Indentifikasi Isu 

Kabupaten Banyuwangi merupakan wilayah Kabupaten yang terluas di 

Pulau Jawa begitu juga antusias masyarakat akan kebutuhan soal pertanahan 

yang tinggi. Dengan tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kebutuhan tanah di wilayah Kabupaten Banyuwangi. Sebab dari itu Kantor 

Pertanahan Kabupaten Banyuwangi terus berupaya dalam meningkatkan 

kualitas kinerja. Dengan tingginya kualitas kinerja di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Banyuwangi tak lepas dari berbagai permasalahan isu yang 

berkembang antara lain : 

1. Lamanya proses mencetak Seripikat Hak Milik pada berkas 

konversi dan pengakuan hak di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi. 

2. Kurang memadainya ruang arsip buku tanah di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

3. Tidak bisa mencatatkan nomor Hak Milik pada berkas 

konversi dan pengakuan hak di sistem KKP di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

 

 
2.1.2 Deskripsi Isu 

 
A. Lamanya proses mencetak Sertipikat Hak Milik pada berkas konversi dan 

pengakuan hak di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

Di wilayah Kabupaten Banyuwangi sendiri merupakan Kabupaten terluas di Pulau 

Jawa dengan kebutuhan tanah yang sangat banyak sementara di Kantor Pertanahan 

Kantah Kabupaten Banyuwangi sendiri dalam seksi 2 yaitu Penetapan Hak dan 

PendaftaranTanah, khususnya dibagian kepanitiaan pengumuman konversi dan 
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pengakuan hak atas tanah. Keadaan yang ditemui saat ini pada saat tahapan proses 

mencetak Sertipikat Hak Milik yang dikeluhkan oleh pelaksanaanya membutuhkan 

waktu yang cukup lama dikarenakan proses pengentrian yang masih manual. Hal ideal 

atau yang seharusnya dilakukan adalah pengetikan yang cepat dan otomatis sesuai pada 

sistem dimana diharapkan adalah proses yang tidak terlalu memakan waktu lama dimana 

harus membutuhkan waktu yang singkat dan efektif mengingat jumlah pemohon di 

wilayah Kabupaten Banyuwangi sangat tinggi. Kegiatan tersebut jika tidak segera 

diselesaikan akan menyebabkan berkas yang semakin menumpuk dan terus bertambah 

yang berpotensi menjadi tunggakan. Hal tersebut tentu harus segera diselesaikan oleh para 

pihak yang berkaitan antaranya admin tenaga administrasi yang bertugas mencetak 

Sertipikat Hak Milik dan admin kantor sebagai tenaga pengoperasian pada sistem 

tersebut. Masalah ini tentu menyangkut nilai dasar seorang ASN diantaranya dalam 

Manajemen ASN dimana seorang ASN dalam tugasnya mencetak Sertipikat Hak Milik 

masib belum optimal sebagai pelayanan publik dan Smart ASN dimana seorang ASN 

masib belum optimal dalam memaksimalkan kompetensi digital skill yang dapat 

membantu mengurangkan beban pekerjaan. Kegiatan tersebut adalah kegiatan yang 

selama ini saya jalankan sebagai seorang ASN di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi. 

Berikut data aktual pengetikan manual dalam mencetak Sertipikat Hak Milik : 

 
 

Gambar 1. Pengetikan Manual Format Sertipikat Hak Milik 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 
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B. Kurang memadainya ruang arsip buku tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi 

Ruang arsip penyimpanan merupakan bagian terpenting bagi setiap kantor khusus 

nya di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. Jumlah permohonan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Banyuwangi sangat besar dan terus meningkat terlebih wilayah 

Kabupaten Banyuwangi merupakan Kabupaten Terluas di Pulau Jawa. Kondisi yang saat 

ini terjadi keadaan ruang arsip buku tanah masihdikatakan kurang rapi dan tidak teratur 

dengan data sebagai berikut. 

 
 

Gambar 2. Ruang Arsip Buku Tanah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

 
 

Dari gambar di atas menunjukan masih banyak album buku tanah yang tidak 

teratur pada tempatnya. Hal ini disebabkan tingginya jumlah permohonan serta 

kurangnya tempat penyimpanan berkas buku tanah. Kondisi ideal yang seharusnya 

adalah sebaiknya dibuatkan satu ruangan tambahan khusus arsip bukutanah serta 

menambah jumlah lemari penyimpanan buku tanah. Hal tersebut sangat membantu 

dengan kondisi saat ini karena akan berdampak baik jika buku tanah tertata rapi 

dan teratur dapat memudahkan dalam pencarian  buku tanah. 
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Sebaliknya dampak yang akan terjadi jika terus menerus tidak diperbaiki akan 

menimbulkan kesulitan dalam pencarian arsip buku tanah serta ruang arsip yang 

terasa dilihat kumuh dan tidak nyaman. Tentu kegiatan tersebut sangat berdampak 

bagi para pihak di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi khususnya petugas 

arsip buku tanah sebagai penata dan mendata buku tanah, semua tenaga administrasi 

yang setiap saat membutuhkan file berkas buku tanah dengan kepentingan masing- 

masing. Masalah isu tersebut tentu tidak sesuai dengan nilai dasar ASN yaitu 

Manajemen ASN karena masih belum optimal dalam menjaga dengan baik barang 

milik negara, untuk Smart ASN masalah isu tersebut harusnyabisa diselesaikan 

dengan memanfaatkan teknologi saat ini. Dalam perapian arsip buku tanah tentu 

menyangkut progam kegiatan permohonan konversi dan pengakuan hak, setelah 

menjadi produk Buku Tanah akan di simpan di arsip buku tanah, tentu harus selalu 

dijaga dan ditata rapi agar kondisi buku tanah bisa dipertahankan. 

 
C. Tidak bisa mencatatkan nomor Hak Milik pada berkas konversi dan 

pengakuan hak di sistem KKP di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi. 

 
Setelah berkas selesai mendapatkan nomor surat ukur proses selanjutnya 

adalah pencatatan hak pada sistem KKP. Masalah yang terjadi sering adanya sistem 

KKP yang menolak nomor berkas tersebut dikarenakan daftar isian 301 yang tidak 

dapat diproses, yang disebabkan karena persil terlepas dan pencatatan berganda 

Surat Ukur oleh Seksi Survey dan Pemetaan di KKP. Sistem KKP menerima 

pencatatan lebih dari satu kali, namun menolak pencatatan hak apabila Surat Ukur 

dicatatkan lebih dari satu kali. Hal ideal yang seharusnya adalah semua berkas bisa 

dapat diproses dan mendapatkan nomor Hak Milik tanpa adanya kendala pada 

sistem KKP. Berkas yang tidak bisa dicatatkan Hak Milik nya sementara akan 

ditahan untuk proses selanjutnya. 
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Berikut data berkas yang tidak bisa muncul Hak Milik pada sistem 

KKP: 
 

 

 
BERKAS TIDAK MUNCUL HAK MILIK PER TANGGAL 30/09/2022 

 

 
No. 

 

Nomor 

Berkas 

 

 
Tahun 

 

 
Desa 

 

 
Kecamatan 

 

 
KUASA 

SU yang 

dipakai ( Lihat 

diblanko 

sertipikatnya) 

1 60407 2022 BIMOREJO WONGSOREJO YUSUF RAMADHAN 00081/2022 

2 70367 2022 KELIR KALIPURO BADARUDIN 00282/2021 

3 72368 2022 TAMANAGUNG CLURING 
DIAH AMALIA 
PRATIWI 

00545/2022 

4 
 

72510 
 

2022 KALIPURO KALIPURO 
AYANG KHARIS 
MAULANA 

01706/2022 

5 75505 2022 RINGINTELU BANGOREJO HELLA INDAH 02582/2022 

6 75507 2022 KLATAK KALIPURO NANANG ABDUL JALIL 01917/2022 

7 19982 2022 SEMBULUNG CLURING IR SUGIYONO 00209/2018 

8 15635 2022 
KAMPUNGANYA 
R 

GLAGAH WIZDANUL AZIZI 00104/2021 

9 24103 2022 SUMBERBERAS MUNCAR RENI P 03673/2021 

10 25972 2022 TAMBONG KABAT NURIL FIRDAUS 00053/2018 

11 31176 2022 KLATAK KALIPURO - 00607/2018 

12 36222 2022 KEDALEMAN ROGOJAMPI ONY TRIYONO 00267/2021 

13 47672 2022 PAKISTAJI PAKISTAJI ABDULLAH 00153/2018 

14 31850 2022 TEGALSARI TEGALSARI DERI SETIAWAN 00227/2018 

15 48730 2022 KEPUNDUNGAN SRONO SATRIK BIMA 00185/2018 

16 55962 2022 
PONDOKNONGK 

O 
KABAT IDA BAGUS 00335/2022 

17 67033 2022 TEGALHARJO GLENMORE SAIFUL BAHRI 00846/2022 

18 56118 2022 KEDAYUNAN KABAT ROHMAT SPD 00339/2022 

19 56011 2022 PENGANJURAN BANYUWANGI NUR JOVIANA 00185/2022 

20 72866 2022 GOMBENGSARI KALIPURO - 00428/2022 

21 72918 2022 GOMBENGSARI KALIPURO - 00429/2022 

22 67397 2022 
PONDOKNONGK 
O KABAT IDA BAGUS 00334/2022 

23 58496 2022 ROGOJAMPI ROGOJAMPI ONY TRIYONO 01548/2022 

24 58502 2022 ROGOJAMPI ROGOJAMPI AGUS WIKANTO 01549/2022 

25 67082 2022 
PONDOKNONGK 
O 

KABAT IDA BAGUS 00333/2022 

Gambar 3. Daftar Berkas Tidak Bisa Di HM 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 
Dari data diatas dapat dilihat banyaknya jumlah berkas permohonan yang 

tidak bisa di catatkan Hak Milik pada sistem KKP. Jika masalah tersebut dapat 

diselesaikan beban berkas yang tertahan bisa terselesaikan dengan cepat, sebaliknya 

masalah tersebut tidak segera diselesaikan bisa berpotensi menjadi beban 

tunggakan berkas yang semakin banyak dan menumpuk. Tentu dalam 

menyelesaikan masalah isu tersebut tidak lepas dari peran pegawai yang 

menjalankan kegiatan tersebut diantaranya pegawai administrasi yang bertugas 

mencatatkan dan pegawai admin kantor yang bertugas menginput data manual. 

Dalam masalah diatas menyangkut keterkaitan dengan kode etik seorang PNS 

diantaranya Manajemen ASN dimana kurangnya pemahaman Kurangnya 
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pemahaman petugas ketika SU dicatatkan lebih dari satu kali pada sistem KKP, 

sehingga hak tidak bisa dicatatkan. Sementara untuk Smart ASN kegiatan tersebut 

adalah kurangnya pemahaman pengelolaan pada sistem KKP. Kegiatan tersebut 

masih dalam tugas dan fungsi saya. 

 

 
2.2 Pemilihan Isu 

 
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa terdapat 3 (tiga) isu pada 

satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi, diantaranya yaitu : 

1. Lamanya proses mencetak Seripikat Hak Milik pada berkas konversi dan 

pengakuan hak di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

2. Kurang memadainya ruang arsip buku tanah di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Banyuwangi. 

3. Tidak bisa mencatatkan nomor Hak Milik pada berkas konversi dan 

pengakuan hak di sistem KKP di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi. 

Berdasarkan dari 3 (tiga) paparan isu diatas, maka diperlukan mekanisme 

untuk menentukan isu yang memiliki peran sebagai core isu dan diangkat sebagai 

rumusan masalah. Guna memastikan isu yang diangkat merupakan core isu, maka 

diperlukan alat bantu untuk menentukan kriteria isu. Dalam tulisan ini alat bantu 

yang digunakan adalah kriteria USG, yaitu Urgency mengukur seberapa mendesak 

suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti, Seriousness mengukur 

seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan 

ditimbulkan, dan Growth yang mengukur seberapa besar kemungkinan 

memburuknya isu tersebut jika tidak segera ditangani. Kriteria USG ini dipilih 

karena lebih praktis, namun tetap dapat mengukur prioritas dari berbagai sisi.Hasil 

penetapan core isu tersaji dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 2. Penetapan Core Isu dengan Analisa USG 
 

No Isu 
Kriteria Jumlah 

 

Nilai 

Peringkat 

 

Kualitas 
U S G 

1 
Lamanya proses mencetak Seripikat Hak Milik 

pada berkas konversi dan pengakuan hak di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

4.625 4.625 4.625 13.875 I 

2 
Kurang memadainya ruang arsip buku tanah di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

3.812 3.25 3.43 10.5 III 

3 Tidak bisa mencatatkan nomor Hak Milik 

pada berkas konversi dan pengakuan hak di 

sistem KKP di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Banyuwangi. 

3.5 3.5 3.56 10.56 II 

 
Tabel 3. Deskripsi Kriteria Urgency 

 

Nilai Indikato Deskripsi Indikator 

1 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan 

2 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan 

3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan 

4 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun 

5 Sangat Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu >1 tahun 

 
Tabel 4. Deskripsi Kriteria Seriousness 

 

Nilai Indikato Deskripsi Indikator 

5 Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Satu Unit Kantor Pertanahan 

dan Pengguna Layanan 

4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Satu Unit Kantor Pertanahan 

3 Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Satu Bidang Di Kantor 

Pertanahan 
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2 Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada seluruh Pengolah Data 

Yuridis Pertanahan 

1 Sangat Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada individu Pengolah Data 

Yuridis Pertanahan 

 

Tabel 5. Deskripsi Kriteria Growth 
 

Nilai Indikato Deskripsi Indikator 

5 Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam waktu 1 bulan 

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan 

3 Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan 

2 Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun 

1 Sangat Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu >1 tahun 

 
Berdasarkan dari analisis USG tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

masih Lamanya proses mencetak Seripikat Hak Milik pada berkas konversi dan 

pengakuan hak yang menjadi isu terpilih (core issue) karena memiliki nilai yang 

tertinggi diantara isu lainnya. Menurut penulis, pemilihan isu utama tersebut sudah 

sesuai dengan pertimbangan masing-masing aspek pada metode Urgency, 

Seriousness dan Growth (USG). 
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Man Machin 

Kurangnya literasi 

digital pada SDM 
Perangkat sistem 

yang tidak 

mendukung 

Pengentrian data 

masih manual 

Berkas yang 

masih 

menggunakan 

nama kuasa 

Method Material 

 

 
lamanya proses 

mencetak Seripikat 

Hak Milik pada 

berkas konversi dan 

pengakuan hak 

 

 

 

 

2.3 Penentu pemecah gagasan isu 

 
Untuk mengetahui akar masalah atau penyebab dari lamanya proses mencetak 

Seripikat Hak Milik pada berkas konversi dan pengakuan hak dianalisis dengan 

menggunakan Teknik Analisis Diagram Fishbone. 

 

 

Gambar 4. Diagram Fishbone 

 
 

Berdasarkan diagram fishbone diatas terdapat beberapa penyebab yang 

mengakibatkan proses pengesahan berita acara yang masih lama terhambat diantaranya : 

 
Man 

Kurangnya berpikir kritis dan kurangnya kesadaran literasi digital yang seharunya bisa 

ditingkatkan dan membantu pekerjaan menjadi salah satu penyebab lamanya proses dalam 

mencetak sertipikat hak milik. 
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Machine 

Pada kategori machine perangkat komputer atau device yang digunakan dalam mencetak 

sertipikat hak milik masih belum mendukung sehingga dalam pengentrian data masih 

manual. 

Method 

Pada kategori method dalam proses mencetak sertipikat hak milik masih harus di entri 

secara manual terlebih dahulu. 

Material 

Pada kategori material adalah masih banyaknya berkas yang masih menggunakan kuasa 

sehingga dalam pengentrian harus menyesuaikan nama pemohon asli. 

Berdasarkan hasil Analisa fishbone diatas, terdapat beberapa penyebab yang 

menjadikan lamanya proses mencetak Seripikat Hak Milik pada berkas konversi dan 

pengakuan hak. Oleh sebab itu berikut beberapa gagasan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan isu tersebut : 

1. Optimalisasi aplikasi sistem KKP WEB OFFICEguna mencetak Sertipikat Hak Milik. 

2. Mengentri data terlebih dahulu sebelum dicatatkan no Hak Milik. 

3. Membuat skala prioritas dengan menggunakan metode First In First Out. 

4. Meningkatkan kompetensi pada SDM untuk kualitas yang lebih baik. 

 
 

Tabel 6. Penilaian Gagasan Pemecah Isu dengan Teknik Tapisan 
 

No Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total Prioritas 

 
1 

Optimalisasi aplikasi sistem KKP 

WEB guna mencetak Sertipikat Hak 

Milik. 

 
5 

 
4 

 
5 

 
19 

 
I 

 

2 
Mengentri data terlebih dahulu 

sebelum dicatatkan no Hak Milik. 

 

5 
 

2 
 

4 
 

16 
 

III 

 

 
3 

Membuat skala prioritas dengan 

menggunakan metode First In 

First Out. 

 

 
4 

 

 
3 

 

 
5 

 

 
17 

 

 
II 
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4 

Meningkatkan kompetensi pada 

SDM untuk kualitas yang lebih 

baik 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
5 

 

 
12 

 

 
IV 

 

Tabel 7. Kriteria penilaian Mc Namara 
 

Nilai Efektivitas Nilai Efisiensi (Biaya) Nilai Kemudahan 

1 Tidak Efektif 1 Sangat Mahal 1 Sangat Sulit 

2 Kurang Efektif 2 Mahal 2 Sulit 

3 Cukup Efektif 3 Cukup 3 Cukup Mudah 

4 Efektif 4 Murah 4 Mudah 

5 Sangat Efektif 5 Sangat Murah 5 Sangat Mudah 

 
Berdasarkan penilaian gagasan dengan metode tapisan Mc Namara dengan diskusi 

dengan mentor, maka didapatkan gagasan terpilih yaitu “Menggunakan aplikasi sistem 

KKP WEB OFFICEpada sistem komputer”. Gagasan ini terpilih karena efektif, efisien 

(menghemat biaya) dan relatif mudah dilakukan. 
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2.3.1 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 
LAPORAN AKTUALISASI Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart 

Governance 
 

Unit Kerja : Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan 

Identifikasi Isu : 1. Lamanya proses mencetak Seripikat Hak Milik pada berkas konversi dan pengakuan hak di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

 
2. Kurang memadainya ruang arsip buku tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

 

3. Tidak bisa mencatatkan nomor Hak Milik pada berkas konversi dan pengakuan hak di sistem 

KKP di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi. 

Isu yang diangkat : Lamanya proses mencetak Seripikat Hak Milik pada berkas konversi dan pengakuan hak 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi aplikasi sistem KKP WEB OFFICEguna mencetak Sertipikat Hak Milik. 
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No Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Perencanaan 

persiapan kegiatan 

penggunaan aplikasi 

sistem KKP WEB. 

1) Melakukan konsultasi 

awal dengan mentor 

Hasil konsultasi terkait 

kegiatan yang dilakukan 

serta pertimbangan- 

pertimbangan yang akan 

dijalankan 

 
Ket : Resume dan 

Dokumentasi. 

1. Dengan berdiskusi terkait 

pelayanan yang lebih majudan 

cepat adalah penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Menyesuaikan situasi keadaan 

dengan memulai tahapan 

konsultasi merupakan 

penerapan nilai Adaptif 

3. Berkonsultasi dengan mentor 

dengan sikap saling 

membantu, menghargai dan 

saling berbagi pendapat 

merupakan penerapan nilai 

Harmonis 

4. Saya akan mempertanggung 

jawabkan segala bentuk 

pekerjaan kepada atasan 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB OFFICEyang 

menunjang kinerja 

dalam mencetak 

sertipikat buku tanah 

yang lebih efisien akan 

memberikan kontribusi 

pada terselenggaranya 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruangyang 

berstandar nasional 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB 

OFFICEakanmendukun

g pelayanan pertanahan 

yang : 

 
Melayani Memberikan 

pelayanan yang lebih 

efisien dan efektif 

untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan 

 

Profesional 

Senantiasa 

mengembangkan 

kompetensi pada diri 

sendiri untuk 
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    dengan sikap jujur merupakan 

penerapan nilai Akuntabel 

5. Saya akan melakukan 

konsultasi dengan mentor 

dalam melaksanakan tugas 

sebagai salah satu bentuk 

penerapan nilai Loyal 

6. Dengan berkonsultasi dengan 

mentor guna menghasilkan 

layanan yang berkualitas baik 

sesuai dengan kewenangan 

dan prosedur yang berlaku 

merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

7. Saya akan bersikap terbuka 

dengan mentor dalam 

bekerjasama agar mentor 

dapat memantau pelaksanaan 

kegiatan yang akan saya 

lakukan merupakan penerapan 

 meningkatkan nilai 

tambah. 

 
Terpercaya bekerja dan 

memenuhi segala 

tanggung jawab yang 

telah diberikan dan 

dijalankan. 
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    nilai Kolaboratif   

  2) Berdiskusi dengan 

rekan kerja 

 1. Berdiskusi dengan rekan kerja 

terkait pelayanan yang lebih 

efisien merupakan penerapan 

nilai Berorientasi Pelayanan 

2. Berdiskusi terkait 

meningkatkan kualitas pada 

diri sendiri merupakan 

penerapan nilai Kompeten 

3. Berdiskusi dengan rekan kerja 

terkait menyesuaikan keadaan 

yang akan di laksanakan 

merupakan penerapan nilai 

Adaptif 

4. Melaksanakan tugas dengan 

jujur dan bertanggung jawab 

merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

5. sikap saling menghargai 

dalam berdiskusi adalah 
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    penerapan nilai Harmonis 

6. Berdiskusi dan saling bekerja 

sama antara dengan rekan 

kerja merupakan penerapan 

nilai Kolaboratif 

7. Menjalankan tugas untuk 

kepentingan negara adalah 

penerapan nilai Loyal 

  

  3) Berdiskusi dengan 

admin Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi 

 1. Berdiskusi dengan admin 

kantor terkait pelayanan yang 

lebih efisien merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan 

2. Saya berdiskusi dengan admin 

kantor dan mempelajari 

menggunakan aplikasi sistem 

KKP merupakan penerapan 

nilai Kompeten 

3. Berdiskusi cara mempelajarai 
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    aplikasi sistem KKP 

merupakan upaya penyesuaian 

diri dengan sistem baru yang 

akan digunakan merupakan 

penerapan nilai Adaptif 

4. Melaksanakan tugas dengan 

jujur dan bertanggung jawab 

merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

5. Saya akan menjalankan tugas 

untuk kepentingan negara 

adalah penerapan nilai Loyal 

6. saling menghargai dalam 

berdiskusi adalah penerapan 

nilai Harmonis 

7. Berdiskusi dan saling bekerja 

sama antara dengan admin 

kantor merupakan penerapan 

nilai Kolaboratif 
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  4)Merangkum dan 

mengevaluasi hasil dari 

diskusi dan konsultasi 

 1. Mengevaluasi dan merangkum 

hasil dari diskusi merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

2. Menjalankan kegiatan dengan 

penuh tanggung jawab 

merupakan penerapan nilai 

Akuntabel. 

3. Menjalankan tugas tahapan 

kegiatan untuk kepentingan 

negara merupakan penerapan 

nilai Loyal. 

4. Menghargai pendapat dari 

beberapa pihak merupakan 

penerapan nilai Harmonis. 

5. Menggabungkan beberapa 

pendapat dari pihak yang 

terkait merupakan penerapan 

nilai Kolaboratif. 

6. Mengevaluasi dan 
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    mengembangkan pendapat 

merupakan penerapan nilai 

Kompeten. 

7. Menyesuaikan situasi keadaan 

sesuai dengan tahapan 

merupakan penerapan nilai 

Adaptif. 

  

2 Menyiapkan 

aplikasi system 

KKP WEB. 

1) Konsultasi dengan 

mentor untuk 

pelaksanaan kegiatan 

Aplikasi sistem KKP 

WEB OFFICEyang 

sudah siap dijalankan 

dan dioperasikan. 

 
Ket : Dokumentasi 

dan Aplikasi KKP 

WEB 

1. Konsultasi terkait pelayanan 

yang lebih maju dan cepat 

adalah penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Saya melaksanakan konsultasi 

dengan mentor disetiap 

kegiatan merupakan bentuk 

pertanggung jawaban atas 

kegiatan atau kinerja yang 

akan saya laksanakan 

merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

3. Saya melaksanakan konsultasi 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB OFFICEyang 

menunjang kinerja 

dalam mencetak 

sertipikat buku tanah 

yang lebih efisien akan 

memberikan kontribusi 

pada terselenggaranya 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruangyang 

berstandar 

nasional. 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB 

OFFICEakanmendukun

g pelayanan pertanahan 

yang : 

 
Melayani Memberikan 

pelayanan yang lebih 

efisien dan efektif 

untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan 

 
Profesional 
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    dengan mentor merupakan 

sikap menghargai atasandalam 

melaksanakan setiap kegiatan 

merupakan 

penerapan nilai Loyal 

4. Konsultasi dengan mentor 

merupakan upaya yang saya 

lakukan untuk membangun 

hubungan kerja yang baik 

antara penulis dengan mentor 

sehingga kegiatan dapat 

terlaksana dengan baik 

merupakan penerapan nilai 

Harmonis 

5. Konsultasi merupakan wujud 

Kerjasama antara penulis 

dengan mentor guna 

melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan kewenangan yang 

diberikan merupakan 

 Senantiasa 

mengembangkan 

kompetensi pada diri 

sendiri untuk 

meningkatkan nilai 

tambah. 

 
Terpercaya bekerja dan 

memenuhi segala 

tanggung jawab yang 

telah diberikan dan 

dijalankan. 
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    penerapan nilai Kolaboratif 

6. Untuk menghasilkan kinerja 

yang berkualitas maka saya 

berkonsultasi dengan mentor 

agar kegiatan sesuai dengan 

kewenangan dan aturan yang 

berlaku merupakan penerapan 

nilai Kompeten 

7. Menyesuaikan situasi keadaan 

dengan memulai tahapan 

konsultasi merupakan 

penerapan nilai Adaptif 

  

  2) Kordinasi dengan 

rekan kerja terkait 

pelaksaan kegiatan. 

 1. Saya menjalankan tugas 

dengan benar dan penuh 

tanggung jawab merupakan 

penerapan nilai Akuntabel 

2. Berkordinasi dengan rekan 

kerja untuk pelaksanaan 

merupakan penerapan nilai 

Harmonis. 
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    3. Mengembangkan potensi pada 

kualitas diri dalam kegiatan 

merupakan penerapan nilai 

Kompeten. 

4. Memanfaatkan perkembangan 

teknologi yang lebih maju 

merupakan penerapan nilai 

Adaptif 

5. Saya menjalankan kegiatan ini 

untuk kepentingan negara 

merupakan penerapan nilai 

Loyal 

6. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan  kualitas 

pelayanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

7. Bekerja sama dengan rekan 
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    kerja terkait pengembangan 

kinerja merupakan penerapan 

nilai Kolaboratif. 

  

  3) Menginstal aplikasi 

KKP WEB 

OFFICEpada sistem 

Komputer. 

 1. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan  kualitas 

pelayanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi nilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Dengan bantuan admin kantor 

dalan menginstal aplikasiKKP 

WEB OFFICEmerupakan 

penerapan nilai Harmonis 

3. Bekerja sama dengan admin 

kantor merupakan penerapan 

nilai Kolaboratif 

4. Dengan mempelajari cara 

menginstal merupakan 

penerapan nilai Kompeten 

5. Dengan menyesuaikan 
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    keadaan sesuai dengantahapan 

yang berubah-berubah 

merupakan penerapan nilai 

Adaptif 

6. Menjalanlan tugas dengan 

baik dan jujur merupakan 

penerapan nilai Akuntabel 

7. Menjalankan kegiatan yang 

bertujuan untuk kepentingan 

negara merupakan penerapan 

nilai Loyal 

  

  4) Mempelajari aplikasi 

sistem KKP WEB 

 1. Mempelajari system KKP ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi nilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Mempelajari aplikasi sistem 

KKP WEB OFFICEdengan 

bantuan rekan kerja 

merupakan 
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    penerapan nilai Harmonis 

3. Saling bekerja sama dalam 

menjalankan aplikasi system 

KKP WEB 

OFFICEmerupakan penerapan 

nilai 

4. Dengan mengembangkan 

potensi belajar dalam 

pengoperasian merupakan 

penerapan nilai Kompeten 

5. Dengan menyesuaikan 

keadaan sesuai dengan 

tahapan yang berubah-berubah 

merupakan penerapan nilai 

Adaptif 

6. Menjalanlan tugas dengan 

baik dan jujur merupakan 

penerapan nilai Akuntabel 

7. Menjalankan kegiatan   yang 

bertujuan untuk kepentingan 

negara merupakan penerapan 
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    nilai Loyal   

3 Melaksanakan 

kegiatan dalam 

mencetak Sertipikat 

Hak Milik 

menggunakan 

aplikasi KKP WEB 

1) Mendata dan 

menyiapkan berkas 

yang sudah siap 

dicetak no HM nya 

Sertipikat Hak Milik 

yang dicetak 

menggunakan KKP 

WEB. 

 
Ket : Dokumentasi 

dan Produk SHM 

sejumlah total 

(selama jadwal 

kegiatan 

berlangsung) 

1. Kegiatan ini mendukung 

dalam layanan untuk 

masyarakat yang merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan 

2. Mendata berkas sesuai 

dengan tugas sesuai dengan 

tahapan proses dalam bekerja 

merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

3. Belajar cara mendata berkas 

merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

4. Membantu rekan kerja dalam 

kegiatan ini merupakan 

penerapan nilai Harmonis 

5. Bekerja sama dengan rekan 

kerja untuk mendata berkas 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB OFFICEyang 

menunjang kinerja 

dalam mencetak 

sertipikat buku tanah 

yang lebih efisien akan 

memberikan kontribusi 

pada terselenggaranya 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruangyang 

berstandar 

nasional. 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB 

OFFICEakanmendukun

g pelayanan pertanahan 

yang : 

 
Melayani Memberikan 

pelayanan yang lebih 

efisien dan efektif 

untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan 

 
Profesional 

Senantiasa 

mengembangkan 

kompetensi pada diri 

sendiri untuk 

meningkatkan nilai 
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    merupakan penerapan nilai 

Kolaboratif 

6. Menyesuaikan  keadaan 

dengan kegiatan yang akan 

dijalankan merupakan 

penerapan nilai Adaptif 

7. Menjalankan kegiatan sesuai 

dengan peraturan merupakan 

penerapannilai Loyal 

 tambah. 

 
 

Terpercaya bekerjadan 

memenuhi segala 

tanggung jawab yang 

telah diberikan dan 

dijalankan. 

  2) Mencatatkan nomor 

HM pada berkas yang 

akan dicetak. 

 1. Mendata dan memberi nomor 

Hak Milik berkas pemohon 

untuk masyarakat merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan 

2. Pencatatan nomor Hak yang 

akan mau dicetak Sertipikat 

Hak Milik nya sesuai dengan 

tugas dalam bekerja 

merupakan penerapan nilai 
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    Akuntabel 

3. Kegiatan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

4. Menyesuaikan keadaan 

sesuai dengan tiap tahapan 

proses merupakan penerapan 

nilai Adaptif 

5. Membantu rekan kerja dalam 

mencatatkan nomer pada 

sertipikat hak milik 

merupakan penerapan nilai 

Harmonis. 

6. Saling bekerja sama dalam 

kegiatan tersebut merupakan 

penerapan nilai Kolaboratif. 

7. Menjalankan kegiatan sesuai 

dengan peraturan perundang- 

undangan 

merupakan penerapan 
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    nilai Loyal.   

  3) Mencetak Sertipikat 

Hak Milik dengan 

menggunakan bantuan 

aplikasi KKP WEB. 

 1. Mencetak sertipikat hak 

milik untuk kepentingan 

pemohon sebagai bentuk 

pelayanan merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan 

2. Mencetak    sertipikat     hak 

milik sesuai dengan tugasdan 

fungsi merupakan penerapan 

nilai Akuntabel 

3. Menggunakan  bantuan 

aplikasi baru dari yang 

sebelumnya merupakan 

penerapan nilai Adaptif 

4. Mempelajari bagaimana cara 

mencetak dengn sistem KKP 

WEB OFFICEmerupakan 

penerapan nilai Kompeten 
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4) Menjahit Sertipikat 

Hak Milik. 

 5. Menjaga kerahasiaan data 

negara merupakan penerapan 

nilai Loyal 

6. Saling bekerja sama dalam 

kegiatan tersebut merupakan 

penerapan nilai Kolaboratif. 

7. Membantu rekan kerja dalam 

mencetak sertipikat hak milik 

merupakan penerapan nilai 

Harmonis. 

 

 

 
1. Melaksanakan tugas 

sesuai dengan standar 

pelayanan        merupakan 

penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

2. Menyesuaikan keadaan 

dengan kegiatan tahapan 

yang dijalankan 
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    merupakan penerapannilai 

Adaptif. 

3. Melaksanakan tugas 

dengan penuh tanggung 

jawab dengan cermat 

merupakan penerapannilai 

Akuntabel. 

4. Menjaga kerahasiaan data 

negara dan Memperbaiki 

dan menjaga kerahasian data 

negara Memperbaiki dan 

menjaga kerahasian data 

negara Menjalankan 

kegiatan dengan aturan 

yang berlaku merupakan 

penerapan nilai Loyal. 

5. Membantu rekan kerja 

dalam kegiatan tersebut 

merupakan penerapannilai 

Harmonis. 

6. Bekerja sama dalam 

kegiatan tersebut guna 

meningkatkan kinerja 
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    merupakan penerapannilai 

Kolaboratif. 

7. Mengembangkan kualiats 

pada diri sendiri dalam 

kegiatan tersebut 

merupakan penerapannilai 

Kompeten. 

  

4 Evaluasi keefektifan 

penggunaan aplikasi 

system KKP WEB. 

1) Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

mengenai evaluasi 

penggunaan aplikasi 

system KKP WEB. 

Laporan hasil evaluasi 

kegiatan penggunaan 

aplikasi system KKP 

WEB. 

 
Ket : Dokumentasi 

dan Resume. 

1. Saya akan meminta evaluasi 

dengan mentor merupakan 

salah satu upaya perbaikan 

tiada henti dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat 

merupakan penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Evaluasi Bersama mentor 

sebagai bentuk pelaksanaan 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB OFFICEyang 

menunjang kinerja 

dalam mencetak 

sertipikat buku tanah 

yang lebih efisien akan 

memberikan kontribusi 

pada    terselenggaranya 

pelayanan     pertanahan 

Dengan kegiatan 

menerapkan sistem KKP 

WEB 

OFFICEakanmendukun

g pelayanan pertanahan 

yang : 

 

Melayani Memberikan 

pelayanan yang lebih 

efisien dan efektif 
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    tanggung jawab atas sistem 

monitoring yang telah 

dilaksanakan merupakan 

penerapan nilai Akuntabel 

3. Saya akan melakukan 

konsultasi evaluasi dengan 

mentor sebagai salah satu 

peningkatan kompetensi diri 

untuk perbaikan kinerja 

selnjutnya merupakan 

penerapan nilai Kompeten 

4. Evaluasi sebagai penerapan 

nilai Loyal terhadap mentor 

yang telah membimbing 

pelaksanaan Aktualisasi 

5. Evaluasi kegiatan Bersama 

mentor merupakan 

pembinaan hubungan yang 

baik dengan mentor setelah 

pelaksanaan tugas sehingga 

dan penataan ruangyang 

berstandar 

nasional. 

untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan 

 
Profesional 

Senantiasa 

mengembangkan 

kompetensi pada diri 

sendiri untuk 

meningkatkan nilai 

tambah. 

 
Terpercaya bekerja dan 

memenuhi segala 

tanggung jawab yang 

telah diberikan dan 

dijalankan. 



47  

 

 

 

 

 

    lingkungan kerja bisa lebih 

kondusif merupakan 

penerapan nilai Harmonis 

6. Dengan evaluasi kegiatan 

bersama mentor maka dapat 

segera menyesuaikan diri dan 

memberikan tindak lanjutatas 

hasil evaluasi merupakan 

penerapan nilai Adaptif. 

7. Bersama-sama berdiskusidan 

mengevaluasi terkait hasil 

kegiatan merupakan 

penerapan nilai Kolaboratif. 

  

  2) Menanyakan pendapat 

atau testimoni kepada 

rekan kerja terkait 

menggunakan sistem 

KKP WEB 

OFFICEdalam 

mencetak sertipikat 

 1. Melaksanakan  evaluasi 

dengan rekan kerja sehingga 

dapat memahami dan 

memenuhi perbaikan dengan 

cekatan merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan 
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  hak milik.  2. Saya akan melakukanevaluasi 

kegiatan sebagai tanggung 

jawab atas kegiatanyang telah 

dilaksanakan merupakan 

penerapan nilaiAkuntabel 

3. Dengan adanya pendapat dari 

rekan kerja dapat menjadi 

upaya untuk meningkatkan 

kompetensi diri hak 

merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

4. Kegiatan evaluasi upaya 

menghargai pendapat rekan 

kerja merupakan penerapan 

nilai Harmonis 

5. Bekerja sama bersama rekan 

kerja dalam memperbaiki 

kegiatan yang dijalankan 

merupakan penerapan nilai 
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    Kolaboratif. 

6. Menyesuaikan  keadaan 

dengan tahapan yang 

selanjutnya dijalankan 

merupakan penerapan nilai 

Adaptif. 

7. Menjaga nama baik sesama 

ASN merupakan penerapan 

nilai Loyal. 

  

  3) Menindak   lanjuti 

hasil evaluasi terkait 

menggunakan sistem 

KKP WEB 

OFFICEdalam 

mencetak sertipikat 

hak milik 

 1. Dengan melakukan tindak 

lanjut evaluasi maka 

menerapkan nilai berorientasi 

pelayanan dalam halperbaikan 

tiada henti merupakan 

penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan 

2. Saya akan melakukan upaya 

tindak lanjut evaluasi dengan 

penuh tanggung jawab 
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    merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

3. Melalui tindak lanjut hasil 

evaluasi merupakan bentuk 

peningkatan kompetensi diri 

untuk menjawab 

permasalahan yang ada 

merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

4. Perbaikan masalah melalui 

tindak lanjut merupakan upaya 

terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan perbaikan 

yang lebih maksimal 

merupakan penerapan nilai 

Kolaboratif 

5. Tindak lanjut hasil evaluasi 

merupakan upaya  untuk 

menyesuaikan  diri dengan 

kekurangan yang ada dan 
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    berinovasi untuk 

memperbaikinya merupakan 

penerapan nilai Adaptif 

6. Mengahargai pendapat rekan 

kerja dan mentor serta 

menindaklanjuti merupkan 

penerapan nilai Harmonis. 

7. Memperbaiki dan menjaga 

kerahasian data negara 

merupakan penerapan 

nilai Loyal. 
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Tabel 8. Matrik Rekapitulasi nilai Ber-AKHLAK 
 

No Mata Pelatihan (MP) Kegiatan I Kegiatan II Kegiatan III Kegiatan IV Jumlah Nilai Per (MP) 

1. Berorientasi Pelayanan 4 4 4 3 15 

2. Akuntabel 4 4 4 3 15 

3. Kompeten 4 4 4 3 15 

4. Harmonis 4 4 4 3 15 

5. Loyal 4 4 4 3 15 

6. Adaptif 4 4 4 3 15 

7. Kolaboratif 4 4 4 3 15 

 Jumlah Per Kegiatan 28 28 28 21 105 
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Tabel 9. Jadwal Kegiatan 
 

No  
Kegiatan 

November 2022 Desember 2022 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 1 2 3 4 

1 Perencanaan 

persiapan 

kegiatan 

                            

2 Menyiapkan 

dan 

mempelajari 

aplikasi system 

KKP WEB 

                            

3 Melaksanakan 

kegiatan dalam 

mencetak 

Sertipikat Hak 

Milik 

menggunakan 
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 aplikasi KKP 

WEB 

                            

4 Evaluasi 

keefektifan 

penggunaan 

aplikasi system 

KKP WEB. 

                            

 
 

Keterangan :  
 

: Hari Libur 

: Kegiatan 
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A. Role Model 

BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 
 

Gambar 5. Mentor penulis, Bapak Eko Setyono, A.Ptnh. 

 

Dalam era globalisasi yang sarat dengan tantangan, agar organisasi tetap survive, sangat 

diperlukan seorang pemimpin yang dapat menjadi role model bagi bawahannya, yang mampu menjadi 

teladan atau contoh bagi yang dipimpinnya. Teladan atau contoh ini menjadi penting karena akan menjadi 

magnet bagi bawahan yang dipimpinnya untuk mengikuti dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh 

pemimpinnya. Dalam teori kepemimpinan, secara sederhana arti kata role model adalah teladan. Karena 

itu role model adalah teladan atau seseorang yang pantas kita jadikan teladan atau panutan karena 

sikapnya yang patut di contoh dan menginspirasi banyak orang. Dengan memiliki role model, dapat 

memberikan inspirasi tentang bagaimana kita dapat melaksanakan tugas sehari-hari sebagai ASN yang 

baik. 

 

Selama melaksanakan kegiatan aktualisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi, yang 

dijadikan role model oleh penulis adalah mentor penulis sendiri yaitu Bapak Eko Setyono, A.Ptnh., selaku 

koordinator kelompok substansi pemeliharaan hak tanah, ruang, dan pembinaan PPAT. Penulis melihat 

bahwa banyak sekali yang dapat penulis contoh dan ikuti dari beliau terutama Loyalitas yang dimiliki, 



 

integritas, attitude, amanah, dan keikhlasan dalam menjalankan tugasnya (Loyal dan Akuntabel). Beliau 

juga selalu membantu penulis terkait pengerjaan aktualisasi ini dan selalu memberi arahan serta nasehat 

demi terwujudkan kegiatan aktualisasi yang dapat bermanfaat bagi Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi kita ini (Kompeten – Harmonis - Kolaboratif). Beliau juga dikenal sebagai seseorang yang 

ramah, memiliki disiplin yang tinggi, bertanggung jawab atas pekerjaan yang dimiliki, jujur, tegas, dan 

mampu berpikir secara menyeluruh dalam pertimbangannya untuk mengambil keputusan yang terbaik 

bagi semua pihak (Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel). Bagi saya, beliau selalu berpegang teguh pada 

nilai-nilai dasar ASN Ber-AKHLAK dan memiliki sikap yang mencerminkan bela Negara serta 

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang Smart Governance. 

 

 

B. Realisasi Kegiatan 

1. Realisasi Kegiatan 

Realisasi kegiatan aktualisasi ini merupakan pelaksanaan dari apa yang telah dirancang dan 

diseminarkan dalam seminar LAPORAN AKTUALISASI sebelumnya, serta telah mendapatkan 

masukan- masukan dari Penguji, Coach, serta Mentor. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini juga disertai 

dengan penerapan nilai-nilai dasar Ber-AKHLAK, serta sesuai dan sejalan dengan visi, misi dan nilai-

nilai organisasi (Melayani, Professional, Terpercaya). Berikut ini merupakan uraian kegiatan yang telah 

penulis aktualisasikan terkait “Optimalisasi Penggunaan Aplikasi KKP WEB OFFICEdi Kantor 

Pertanahan Banyuwangi” yang dilaksanakan mulai tanggal 7 November 2022-2 Desember 2022. 

 
1) Kegiatan Pertama : Perencanaan persiapan kegiatan penggunaan aplikasisistem KKP WEB. 

Output Kegiatan : Resume 

Pada kegiatan pertama ini peserta melakukan beberapa langkah diantarnya berkonsultasi terkait 

kegiatan dan mencari informasi yang akan dijalankan untuk kedepannya. Diantara beberapa tahapannya 

adalah sebagai berikut : 

 
A. Melakukan konsultasi awal kepada mentor. 

Pada tahapan kegiatan yang pertama ini peserta melakukan konsultasi kepada mentor dengan bapak 

Eko Setyono, A.Ptnh.. terkait dengan pelaksanaan rencana aktualisasi peserta. Dalam konsultasi tersebut 

saya selaku peserta meminta saran dengan memberikan catatan tahapan kegiatan aktualisasi yang akan saya 

jalankan beberapa minggu kedepan. Setelah membaca seluruh tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan 

selanjutnya mentor memberikan beberapa saran diantaranya mentor memberi dukungan penuh terkait 



 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini, hal ini tentu sangat membantu dan menunjang kualitas di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Banyuwangi mengingat jumlah permohonan berkas konversi dan pengakuan hak 

yang sangat tinggi dan mentor memberikan arahan untuk melakukan kegiatan aktualisasi tersebut dengan 

penuh semangat  dan selalu mengikuti peraturan yang berlaku. 

 

 

 
 

 

Gambar 6. Konsultasi dengan mentor 
 

 

Gambar 7. Konsultasi Dengan Mentor 



 

B. Berdiskusi dengan rekan kerja. 

Pada tahapan kegiatan yang kedua ini peserta melakukan berdiskusi dengan rekan kerja 

terkait dengan pelaksanaan rencana aktualisasi peserta. Dalam diskusi tersebut peserta menjelaskan 

kepada rekan kerja dengan membahas beberapa langkah kegiatan aktualisasi yang akan dijalankan 

untuk beberapa minggu kedepan. Dalam penjelasan tersebut membahas terkait pergantian 

perubahan sistem pengerjaan dalam mencetak Sertipikat Hak Milik yang semula manual dalam 

pengentrian data pada berkas dirubah dengan menggunakan aplikasi KKP WEB, hal ini tentu 

mendapat persetujuan dari pihak rekan kerja dan di dukung penuh terkait perubahan metode 

pengerjaan ini. 

 
 

Gambar 8. Berdiskusi dengan rekan kerja 
 

 

 

Gambar 9. Berdiskusi dengan rekan kerja 



 

C. Berdiskusi dengan admin Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi. 

 
Pada tahapan kegiatan yang ketiga ini peserta melakukan berdiskusi dengan admin kantor 

Pertanahan Kabupaten Banyuwangi terkait dengan pelaksanaan rencana aktualisasi peserta. Dalam 

diskusi tersebut peserta menjelaskan kepada Admin kantor dengan meminta saran dalam perubahan 

sistem mencetak buku tanah dari metode pengentrian manual dirubah dengan menggunakan sistem 

aplikasi KKP WEB, disini juga peserta membahas beberapa langkah kegiatan aktualisasi yang akan 

dijalankan untuk beberapa minggu kedepan terkait bagaimana cara menginstal aplikasi KKP WEB 

OFFICEpada sistem device. 

 

Gambar 10. Berdiskusi dengan admin Kantor Pertanahan Kab. Banyuwangi 

 

Gambar 11. Berdiskusi dengan admin Kantor Pertanahan Kab. Banyuwangi 



 

D. Merangkum dan mengevaluasi hasil dari diskusi dan konsultasi 

 
Pada tahapan kegiatan yang keempat ini peserta melakukan kegiatan berupa merangkum 

dan mengevaluasi hasil dari diskusi dan konsultasi dari tahapan-tahapan sebelumnya. Dari gagasan- 

gagasan yang sudah didapat dari beberapa pihak untuk dari mentor menjelaskan kegiatan ini bisa 

sangat membantu mengingat tingginya permohonan di wilayah Kabupaten Banyuwangi, mentor 

menyarankan menjalankan kegiatan tersebut dengan baik dan tetap pada pedoman aturan yang 

berlaku. Dari pihak rekan kerja sendiri menjelaskan bahwa selama ini KKP WEB OFFICEtidak 

bisa dioperasikan dikarenakan device yang digunakan tidak mendukung sehingga masih 

menggunakan pengentrian manual yang sudah menjadi hal biasa. Untuk dari pihak admin kantor 

sendiri mendukung kegiatan tersebut dikarenakan memang seharusnya mencetak sertipikat hak 

milik lebih cepat mengingat tingginya permohonan di wilayah Kabupaten Banyuwangi. 

 
 

Gambar 12. Catatan Resume 



Gambar 14. Konsultasi Dengan Mentor  

2) Kegiatan Kedua : Menyiapkan aplikasi system KKP WEB. 

Output Kegiatan : Aplikasi sistem KKP WEB OFFICEyang sudah siap dijalankan dan 

dioperasikan. 

Pada kegiatan kedua ini peserta memulai tahap penginstalan aplikasi KKP WEB 

OFFICEyang akan digunakan untuk mencetak Sertipikat Hak Milik disini juga peserta akan mulai 

mempelajari cara kerja aplikasi KKP WEB. Diantara beberapa tahapannya adalah sebagai berikut : 

A. Konsultasi dengan mentor untuk pelaksanaan kegiatan. 

Pada tahapan kegiatan yang kedua ini peserta melakukan konsultasi kepada mentor terkait 

memulai pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang akan di jalankan. Disini mentor sudah mensetujui 

dan mempersilahkan peserta untuk memulai kegiatan dengan penuh semangat. 

 

Gambar 13. Konsultasi Dengan Mentor 

 



Gambar 16. Kordinasi dengan rekan kerja  

B. Kordinasi dengan rekan kerja terkait pelaksanaan kegiatan. 

Pada tahapan kegiatan yang kedua ini peserta melakukan kordinasi dengan rekan kerja 

terkait kerja sama untuk melaksanakan kegiatan kedua ini. Kegiatan kedua ini membahas tahapan 

penginstalan aplikasi KKP WEB OFFICEdi sistem komputer yang akan digunakan untuk 

mencetak buku tanah. Pada tahapan ini selaku rekan kerja juga sudah mensetujui dan aktif 

membantu dalam pelaksaan tahapan kegiatan ini. 

 

Gambar 15. Kordinasi dengan rekan kerja 
 



Gambar 18. Penginstalan aplikasi KKP WEB.  

 

C. Menginstal aplikasi sistem KKP WEB. 

 
Pada tahapan kegiatan yang ketiga ini setelah persetujuan dari mentor dan rekan kerja selanjutnya 

peserta melakukan penginstalan aplikasi KKP WEB OFFICEpada perangkat komputer dengan bantuan admin 

kantor. 

 
 

Gambar 17. Penginstalan aplikasi KKP WEB. 
 
 



Gambar 19. Format template aplikasi KKP WEB  

 

 

 

D. Mempelajari aplikasi sistem KKP WEB. 

 
Pada tahapan kegiatan yang terakhir ini setelah selesainya tahapan ketiga yaitu penginstalan KKP 

WEB OFFICEyang sudah siap dijalankan selanjutnya peserta mulai mempelajari sistem cara kerja 

menggunakan aplikasi KKP WEB. Dalam menggunakan aplikasi KKP WEB OFFICEada beberapa 

langkah yang harus di lakukan antara lain : 

1. Membuka aplikasi Microsoft Word. 

2. Pilih menu option “kkpweb”. 

3. Pilih menu Buku Tanah 

4. Mengisi desa dan kecamatan sesuai berkas yang akan dicetak. 

5. Masukan no Hak Milik sesuai pada berkas dan klik cari. 

6. Pilih cetak 3A. 

7. Word akan secara otomatis membentuk format buku tanah sesuai dengan riwayat pada 

berkas. 



 

 

 
 

 
 

Gambar 20. Format template aplikasi KKP WEB 

 

 

3) Kegiatan Ketiga : Melaksanakan kegiatan dalam mencetak SertipikatHak Milik menggunakan 

aplikasi KKP WEB. 

Output Kegiatan : Produk SHM sejumlah total 62 berkas. 

Pada kegiatan ketiga yaitu peserta memulai mencetak Sertipikat Hak Milik dengan 

menggunakan aplikasi KKP WEB OFFICEsampai dengan kegiatan menjahit Sertipikat Hak 

Milik dengan Buku Tanah. Diantara beberapa tahapannya adalah sebagai berikut : 

 
A. Mendata dan menyiapkan berkas yang sudah siap dicetak no HM nya 

Pada tahapan kegiatan yang ketiga ini peserta melakukan tahapan dengan mendata berkas- 

berkas yang sudah mendapatkan nomor Surat Ukur dan selanjutnya siap dicetak nomer Hak Milik 

nya, dengan mendata seperti nomer berkas, desa, kecamatan dan nama pemohon. 



 

 

Gambar 21. Mendata berkas masuk yang siap di HM 

B. Mencatatkan nomor Hak Milik pada berkas yang akan dicetak. 

Pada tahapan kegiatan yang kedua setelah semua berkas yang datang dan di data lengkap 

selanjutnya peserta mancatatkan atau memberikan nomor Hak Milik pada berkas yang sudah di data 

sebelumnya agar bisa di cetak Sertipikatnya. 

 

Gambar 22. Mencatatkan nomor Hak Milik pada berkas 



 

 
 

Gambar 23. Mencatatkan nomor Hak Milik pada berkas 

 

 

 

 

C. Mencetak Sertipikat Hak Milik dengan menggunakan 

bantuan aplikasi KKP WEB. 

Pada tahapan kegiatan yang ketiga ini setelah berkas-berkas yang sudah di data dan 

mendapatkan nomor Hak Milik nya selanjutnya adalah peserta mencetak Sertipikat Hak Milik 

dengan menggunakan bantuan aplikasi KKP WEB. Karena syarat ketentuan untuk menggunakan 

aplikasi KKP WEB OFFICEpada Microsoft Word berkas harus sudah mendapatkan nomor Hak 

Milik. 

 

Gambar 24. Format mencetak Sertipikat menggunakan KKP WEB 



 

 
 

Gambar 25. Format mencetak Sertipikat menggunakan KKP WEB 
 

 

Gambar 26. Mencetak Sertipikat Hak Milik 



Gambar 28. Menjahit Sertipikat Hak Milik  

 
 

Gambar 27. Mencetak Sertipikat Hak Milik 

 

 
D. Menjahit Sertipikat Hak Milik. 

 
Pada tahapan kegiatan yang keempat setelah semua berkas telah selesai mendapatkan nomor 

Hak Milik dan sudah di cetak Sertipikatnya proses selanjutnya adalah menjahit Sertipikat, Buku 

Tanah dan Surat Ukur. Dalam kegiatan ini perlu ketelitian dan kesabaran. 

 



 

 
 

Gambar 29. Menjahit Sertipikat Hak Milik 

4)  Kegiatan Keempat : Evaluasi keefektifanpenggunaan aplikasi system KKP WEB 

OFFICEOutput Kegiatan : Resume 

Dalam kegiatan keempat ini membahas tentang hasil dari keseluruhan dari kegiatan satu 

sampai ketiga yang dimana mengevaluasi keefektifan guna memanfaatkan aplikasi KKP WEB 

OFFICEdalam mencetak Sertipikat Hak Milik. Diantara beberapa tahapannya adalah sebagai 

berikut : 



Gambar 31. Konsultasi dengan mentor.  

A. Melakukan konsultasi dengan mentormengenai evaluasi penggunaan aplikasi system KKP 

WEB 

Pada kegiatan yang keempat dalam tahapan pertama ini peserta melakukan konsultasi hasil 

dari kegiatan aktualisasi kepada mentor. Disini peserta menjelaskan produk Buku Tanah yang di 

cetak menggunakan bantuan aplikasi KKP WEB OFFICEdengan membandingkan Buku Tanah 

yang sebelumnya di cetak menggunakan pengentrian manual. Disini mentor memberi masukan 

sudah cukup bagus, cepat dan cukup rapi. 

 

Gambar 30. Konsultasi dengan mentor. 

 



Gambar 33. Testimoni Aktualisasi  

B. Menanyakan pendapat atau testimoni kepada rekan kerja terkait menggunakan sistem KKP WEB 

OFFICEdalam mencetak sertipikat. 

Pada tahapan kegiatan yang kedua ini peserta menanyakan dan meminta testimoni kepada 

rekan kerja terkait hasil kegiatan aktualisasi. 

 

Gambar 32. Testimoni Aktualisasi 
 

 



 

C. Menindaklanjuti hasil evaluasi terkait menggunakan sistem KKP WEB OFFICEdalam 

mencetak Sertipikat Hak Milik 

Pada tahapan kegiatan yang ketiga ini peserta menindak lanjuti terkait evaluasi aktualisasi. 

Kegiatan aktualisasi yang diangkat Optimalisasi Penggunaan Aplikasi KKP WEB OFFICEdalam 

mencetak Sertipikat Hak Milik. Yang pertama dari pihak mentor yaitu sudah sangat bagus dan sangat 

berdampak bagus dalam hal membantu pekerjaan, sehingga memudahkan dan lebih cepat dalam hal 

mencetak Sertipikat Hak Milik. Dari pihak rekan kerja menjelaskan bahwa kegiatan ini juga sudah 

sangat membantu dalam hal ke efektifan pekerjaan. 

 
C. Aktualisasi Nilai-nilai Agenda II 

Pelaksanaan pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil, penulis telah menerima materi 

pembelajaran yang di dalamnya terkandung nilai dasar BerAKHLAK. Nilai- nilai tersebut diharapkan 

dapat diterapkan pada setiap kegiatan yang berlangsung sesuai dengan Surat Edaran Menpan RB No. 

20 Tahun 2021 tentang Impelentasi Core Values dan Employer Banding ASN. Adapun realisasi 

aktualisasi dan keterkaitannya dengan “core values” BerAKHLAK ialah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Pertama : Perencanaan persiapan kegiatan penggunaan aplikasi sistem KKP WEB. 

A. Melakukan konsultasi awal kepada mentor. 

 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Dengan berdiskusi terkait pelayanan yang lebih majudan cepat adalah penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Menyesuaikan situasi keadaandengan memulai tahapan konsultasi merupakan penerapan 

nilai Adaptif 

3. Berkonsultasi dengan mentor dengan sikap saling membantu, menghargai dansaling berbagi 

pendapat merupakan penerapan nilai Harmonis 

4. Saya akan mempertanggung jawabkan segala bentuk pekerjaan kepada atasan 

dengan sikap jujur merupakan penerapan nilai Akuntabel 

5. Saya akan melakukan konsultasi dengan mentor dalam melaksanakan tugas sebagai salah 

satu bentuk penerapan nilai Loyal 

6. Dengan berkonsultasi dengan mentor guna menghasilkan layanan yang berkualitas baik 

sesuai dengan kewenangan dan prosedur yang berlaku merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

7. Saya akan bersikap terbuka dengan mentor dalambekerjasama agar mentordapat memantau 

pelaksanaankegiatan yang akan saya lakukan merupakan penerapan nilai Kolaboratif. 



 

B. Berdiskusi dengan rekan kerja 

 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Berdiskusi dengan rekan kerjaterkait pelayanan yang lebih efisien merupakan penerapannilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Berdiskusi terkait meningkatkan kualitas pada diri sendiri merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

3. Berdiskusi dengan rekan kerja terkait menyesuaikan keadaan yang akan di laksanakan 

merupakan penerapan nilai Adaptif 

4. Melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

5. Sikap saling menghargai dalam berdiskusi adalah penerapan nilai Harmonis 

6. Berdiskusi dan saling bekerja sama antara dengan rekan kerja merupakan penerapan nilai 

Kolaboratif 

7. Menjalankan tugas untuk kepentingan negara adalah penerapan nilai Loyal. 

 

 

 
C. Berdiskusi dengan admin Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Berdiskusi dengan adminkantor terkait pelayanan yang lebih efisien merupakan penerapan 

nilai BerorientasiPelayanan 

2. Saya berdiskusi dengan admin kantor dan mempelajari menggunakan aplikasi sistemKKP 

merupakan penerapan nilai Kompeten 

3. Berdiskusi cara mempelajarai aplikasi sistem KKPmerupakan upaya penyesuaiandiri dengan 

sistem baru yang akan digunakan merupakan penerapan nilai Adaptif 

4. Melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

5. Saya akan menjalankan tugas untuk kepentingan negara adalah penerapan nilai Loyal 

6. saling menghargai dalam berdiskusi adalah penerapannilai Harmonis 

7. Berdiskusi dan saling bekerja sama antara dengan admin kantor merupakan penerapan nilai 

Kolaboratif. 



 

 

 

 

 

 

 
 

D. Merangkum dan mengevaluasi hasil dari diskusi dan konsultasi. 

 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi dan merangkum hasil dari diskusi merupakan penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan. 

2. Menjalankan kegiatan dengan penuh tanggung jawab merupakan penerapan nilaiAkuntabel. 

3. Menjalankan tugas tahapan kegiatan untuk kepentingan negara merupakan penerapannilai 

Loyal. 

4. Menghargai pendapat dari beberapa pihak merupakan penerapan nilai Harmonis. 

5. Menggabungkan beberapa pendapat dari pihak yang terkait merupakan penerapan nilai 

Kolaboratif. 

6. Mengevaluasi dan mengembangkan pendapat merupakan penerapan nilaiKompeten. 

7. Menyesuaikan situasi keadaan sesuai dengan tahapan merupakan penerapan nilai Adaptif. 

 
 

2. Kegiatan Pertama : Menyiapkan aplikasi system KKP WEB. 

 
A. Melakukan konsultasiawal dengan mentor. 

 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Konsultasi terkait pelayanan yang lebih maju dan cepat adalah penerapan nilaiBerorientasi 

Pelayanan 

2. Saya melaksanakan konsultasi dengan mentor disetiap kegiatan merupakan bentuk 

pertanggung jawaban atas kegiatan atau kinerja yang akan saya laksanakan merupakan 

penerapan nilaiAkuntabel 

3. Saya melaksanakan konsultasi dengan mentor merupakansikap menghargai atasandalam 

melaksanakan setiap kegiatan merupakan penerapan nilai Loyal 

4. Konsultasi dengan mentor merupakan upaya yang saya lakukan untuk membangun 

hubungan kerja yang baik antara penulis dengan mentor sehingga kegiatan dapat terlaksana 

dengan baik merupakan penerapan nilai Harmonis 

5. Konsultasi merupakan wujud kerjasama antara penulis dengan mentor guna melaksanakan 



 

kegiatan   sesuai   dengan kewenangan yang diberikan   merupakan   penerapan nilai 

Kolaboratif 

6. Untuk menghasilkan kinerja yang berkualitas maka saya berkonsultasi dengan mentor agar 

kegiatan sesuai dengan kewenangan dan aturan yang berlaku merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

7. Menyesuaikan situasi keadaan dengan memulai tahapan konsultasi merupakan penerapan 

nilai Adaptif 

 
B. Kordinasi denganrekan kerja terkait pelaksaan kegiatan. 

 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Saya menjalankan tugasdengan benar dan penuh tanggung jawab merupakan penerapan nilai 

Akuntabel 

2. Berkordinasi dengan rekan kerja untuk pelaksanaan merupakan penerapan nilai Harmonis. 

3. Mengembangkan potensi pada kualitas diri dalam kegiatan merupakan penerapan nilai 

Kompeten. 

4. Memanfaatkan perkembangan teknologi yang lebih maju merupakan penerapan nilaiAdaptif 

5. Saya menjalankan kegiatan iniuntuk kepentingan negara merupakan penerapan nilaiLoyal 

6. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Banyuwangi merupakan penerapan nilai BerorientasiPelayanan. 

7. Bekerja sama dengan rekan kerja terkait pengembangan kinerja merupakan penerapan 

nilai Kolaboratif. 

 
C. Menginstal aplikasi KKP WEB OFFICEpada sistem Komputer. 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Banyuwangi nilai Berorientasi Pelayanan 

2. Dengan bantuan admin kantordalan menginstal aplikasi KKP WEB OFFICEmerupakan 

penerapan nilai Harmonis 

3. Bekerja sama dengan admin kantor merupakan penerapan nilai Kolaboratif 

4. Dengan mempelajari cara menginstal merupakan penerapan nilai Kompeten 

5. Dengan menyesuaikan keadaan sesuai dengan tahapan yang berubah-berubah merupakan 



 

penerapan nilai Adaptif 

6. Menjalanlan tugas dengan baik dan jujur merupakan penerapan nilai Akuntabel 

7. Menjalankan kegiatan yang bertujuan untuk kepentingan negara merupakan penerapan nilai 

Loyal 

 
 

D. Mempelajari aplikasi sistem KKP WEB 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Mempelajari system KKP ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Banyuwangi nilai Berorientasi Pelayanan 

2. Mempelajari aplikasi sistem KKP WEB OFFICEdengan bantuan rekan kerja merupakan 

penerapan nilai Harmonis 

3. Saling bekerja sama dalam menjalankan aplikasi system KKP WEB OFFICEmerupakan 

penerapan nilai 

4. Dengan mengembangkan potensi belajar dalam pengoperasian merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

5. Dengan menyesuaikan keadaan sesuai dengan tahapan yang berubah-berubah merupakan 

penerapan nilaiAdaptif 

6. Menjalanlan tugas dengan baik dan jujur merupakan penerapan nilai Akuntabel 

7. Menjalankan kegiatan yang bertujuan untuk kepentingan negara merupakan penerapan 

nilai Loyal. 

 
3) Kegiatan Ketiga : Melaksanakan kegiatan dalam mencetak SertipikatHak Milik menggunakan 

aplikasi KKP WEB. 

 
A. Mendata dan menyiapkan berkas yang sudah siap dicetak no HM nya 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan ini mendukung dalam layanan untuk masyarakat yang merupakan penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan 

2. Mendata berkas sesuai dengan tugas sesuai dengan tahapan proses dalam bekerja merupakan 

penerapan nilai Akuntabel 

3. Belajar cara mendata berkas merupakan penerapan nilai Kompeten 



 

4. Membantu rekan kerja dalamkegiatan ini merupakanpenerapan nilai Harmonis 

5. Bekerja sama dengan rekan kerja untuk mendata berkas merupakan penerapan nilai 

Kolaboratif 
 

6. Menyesuaikan keadaandengan kegiatan yang akan dijalankan merupakan penerapan nilai 

Adaptif 
 

7. Menjalankan kegiatan sesuai dengan peraturan merupakan penerapan nilai Loyal 

 

 
B. Mencatatkan nomor HM pada berkas yang akan dicetak 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Mendata dan memberi nomorHak Milik berkas pemohon untuk masyarakat merupakan 

penerapan nilai Berorientasi Pelayanan 

2. Pencatatan nomor Hak yang akan mau dicetak Sertipikat Hak Milik nya sesuai dengan 

tugas dalam bekerja merupakan penerapan nilai Akuntabel 

3. Kegiatan melaksanakan tugasdengan kualitas terbaikmerupakan penerapan nilaiKompeten 

4. Menyesuaikan keadaan sesuai dengan tiap tahapan proses merupakan penerapan nilai 

Adaptif 

5. Membantu rekan kerja dalam mencatatkan nomer pada sertipikat hak milik merupakan 

penerapan nilai Harmonis. 

6. Saling bekerja sama dalam kegiatan tersebut merupakan penerapan nilai Kolaboratif. 

7. Menjalankan kegiatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan merupakan penerapan 

nilai Loyal 

 
C. Mencetak Sertipikat Hak Milik dengan menggunakan bantuan aplikasi KKP WEB. 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Mencetak sertipikat hak milik untuk kepentinganpemohon sebagai bentuk pelayanan 

merupakan penerapan nilai Berorientasi Pelayanan 

2. Mencetak sertipikat hak milik sesuai dengan tugasdan fungsi merupakan penerapan 

nilai Akuntabel 

3. Menggunakan bantuan aplikasi baru dari yang sebelumnya merupakan penerapan nilai 

Adaptif 



 

4. Mempelajari bagaimana cara mencetak dengn sistem KKP WEB OFFICEmerupakan 

penerapan nilai Kompeten. 

5. Menjaga kerahasiaan data negara merupakan penerapannilai Loyal 

6. Saling bekerja sama dalam kegiatan tersebut merupakan penerapan nilai Kolaboratif. 

7. Membantu rekan kerja dalammencetak sertipikat hak milikmerupakan penerapan nilai 

Harmonis. 

 

 

D. Menjahit Sertipikat Hak Milik 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Melaksanakan tugas sesuai dengan standar pelayanan merupakan penerapan nilai 

Berorientasi Pelayanan. 

2. Menyesuaikan keadaan dengan kegiatan tahapan yang dijalankan merupakan 

penerapan nilai Adaptif. 

3. Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dengan cermat merupakan 

penerapannilai Akuntabel. 

4. Menjaga kerahasiaan data negara dan Memperbaiki dan menjaga kerahasian data negara 

Memperbaiki dan menjaga kerahasian data negara Menjalankan kegiatan dengan aturan 

yang berlaku merupakan penerapan nilai Loyal. 

5. Membantu rekan kerjadalam kegiatan tersebut merupakan penerapannilai Harmonis. 

6. Bekerja sama dalam kegiatan tersebut guna meningkatkan kinerja merupakan penerapan 

nilai Kolaboratif. 

7. Mengembangkan kualiats pada diri sendiri dalam kegiatan tersebut merupakan 

penerapan nilai Kompeten. 

 

 

4) Kegiatan Keempat : Evaluasi keefektifan penggunaan aplikasi system KKP WEB. 

A. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai evaluasi penggunaan aplikasisystem KKP WEB. 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Saya akan meminta evaluasi dengan mentor merupakan salah satu upaya perbaikan tiada 

henti dalam memenuhi kebutuhan masyarakat merupakan penerapan nilaiBerorientasi 



 

Pelayanan 

2. Evaluasi Bersama mentor sebagai bentuk pelaksanaan tanggung jawab atas sistem 

monitoring yang telah dilaksanakan merupakan penerapan nilai Akuntabel 

3. Saya akan melakukankonsultasi evaluasi denganmentor sebagai salah satupeningkatan 

kompetensi diri untuk perbaikan kinerja selnjutnya merupakan penerapan nilai 

Kompeten 

4. Evaluasi sebagai penerapan nilai Loyal terhadap mentor yang telah membimbing 

pelaksanaan Aktualisasi 

5. Evaluasi kegiatan Bersama mentor merupakanpembinaan hubungan yangbaik dengan 

mentor setelah pelaksanaan tugas sehingga lingkungan kerja bisa lebih kondusif 

merupakan penerapan nilai Harmonis 

6. Dengan evaluasi kegiatanbersama mentor maka dapat segera menyesuaikan diri dan 

memberikan tindak lanjut atas hasil evaluasi merupakan penerapan nilai Adaptif. 

7. Bersama-sama berdiskusi dan mengevaluasi terkait hasil kegiatan merupakan 

penerapan nilai Kolaboratif 

 

 

 

 

 

B. Menanyakan pendapat atau testimoni kepada rekan kerja terkait menggunakan sistemKKP 

WEB OFFICEdalam mencetak Sertipikat Hak Milik. 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Melaksanakan evaluasi dengan rekan kerja sehingga dapat memahami dan memenuhi 

perbaikan dengan cekatan merupakan penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. 

2. Saya akan melakukan evaluasi kegiatan sebagai tanggung jawab atas kegiatan yang 

telah dilaksanakan merupakan penerapan nilaiAkuntabel 

3. Dengan adanya pendapat darirekan kerja dapat menjadiupaya untuk meningkatkan 

kompetensi diri hak merupakan penerapan nilaiKompeten 

4. Kegiatan evaluasi upayamenghargai pendapat rekan kerja merupakan penerapan nilai 

Harmonis 

5. Bekerja sama bersama rekan kerja dalam memperbaiki kegiatan yang dijalankan 

merupakan penerapan nilai Kolaboratif. 

6. Menyesuaikan keadaan dengan tahapan yang selanjutnya dijalankan merupakan 



 

penerapan nilaiAdaptif. 

7. Menjaga nama baik sesama ASN merupakan penerapan nilai Loyal. 

 
 

C. Menindak lanjuti hasil evaluasi terkait menggunakan sistem KKP WEB OFFICEdalam 

mencetak Sertipikat Hak Milik. 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN 

sebagai berikut : 

1. Dengan melakukan tindak lanjut evaluasi maka menerapkan nilai berorientasi 

pelayanan dalam hal perbaikan tiada henti merupakan penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan 

2. Saya akan melakukan upaya tindak lanjut evaluasi dengan penuh tanggung jawab 

merupakan penerapan nilai Akuntabel 

3. Melalui tindak lanjut hasil evaluasi merupakan bentuk peningkatan kompetensi diri 

untuk menjawab permasalahan yang ada merupakan penerapan nilaiKompeten 

4. Perbaikan masalah melalui tindak lanjut merupakan upaya terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan perbaikan yang lebih maksimal merupakan penerapan nilai 

Kolaboratif 

5. Tindak lanjut hasil evaluasi merupakan upaya untuk menyesuaikan diri dengan 

kekurangan yang ada dan berinovasi untuk memperbaikinya merupakan penerapan 

nilai Adaptif 

6. Mengahargai pendapat rekan kerja dan mentor serta menindaklanjuti merupkan 

penerapan nilai Harmonis. 

7. Memperbaiki dan menjaga kerahasian data negara merupakan penerapan nilai Loyal. 



 

Tabel 8. Matrik Rekapitulasi realisasi nilai Ber-AKHLAK 
 

No Mata Pelatihan (MP) Kegiatan I Kegiatan II Kegiatan III Kegiatan IV Jumlah Nilai 
Per (MP) 

1. Berorientasi Pelayanan 4 4 4 3 15 

2. Akuntabel 4 4 4 3 15 

3. Kompeten 4 4 4 3 15 

4. Harmonis 4 4 4 3 15 

5. Loyal 4 4 4 3 15 

6. Adaptif 4 4 4 3 15 

7. Kolaboratif 4 4 4 3 15 

 Jumlah Per Kegiatan 28 28 28 21 105 

 

 
D. Manfaat Aktualisasi 

Manfaat pelaksanaan aktualisasi yang telah dirasakan oleh peserta, internal dan/atau 

eksternal organisasi/ satuan kerja antara lain sebagai berikut : 

A. Manfaat untuk Peserta. 

Sebagai bagian dari peserta kegiatan Pelatihan Dasar CPNS Kementrian ATR/BPN ini 

penulis menjadi lebih memahami penerapan nilai-nilai BerAKHLAK dalam menjalankan tugas 

dan berinteraksi bersama atasan dan rekan kerja di unit kerja penulis. Penulis juga menjadi 

memahami pentingnya penerapan nilai-nilai BerAKHLAK dalam setiap menjalankan 

pekerjaan. 

B. Manfaat untuk unit kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan aktualisasi ini bagi Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi yaitu dengan dilakukannya optimalisasi penggunaan aplikasi KKP WEB 

OFFICEuntuk mencetak Sertipikat Hak Milik menjadikan pekerjaan lebih cepat dan efektif. 

C. Manfaat untuk rekan kerja 

Untuk manfaat yang di dapat dari rekan kerja terkait kegiatan aktualisasi ini rekan kerja 

merasa terbantu dalam mencetak Sertipikat Hak Milik pekerjaan lebih cepat dan mudah dalam 

mencetak sehingga meringngankan beban pekerjaan. 



 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

1. Faktor Pendukung 

Pada kegiatan aktualisasi ini penulis dapat melaksanakan dengan baik karena adanya dukungan dari 

berbagai pihak dan fasilitas yang memadahi yang dijabarkan seperti berikut : 

a. Dukungan dari mentor dan coach 

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini mentor senantiasa mendukung, memberikan 

arahan dan masukan-masukan yang bermanfaat dalam pelaksanaan aktualisasi ini. 

b. Dukungan dari rekan kerja 

Rekan kerja sangat membantu dalam kegiatan aktualisasi ini. Dalam pelaksanaanya rekan 

kerja turut serta membantu dalam proses pelaksanaan mencetak Sertipikat Hak Milik dan Buku 

Tanah. 

c. Fasilitas yang memadai 

Penulis mendapatkan fasilitas yang memadahi dalam kegiatan aktualisasi ini terutama 

berkaitan dengan alat-alat komputer. 

 
2. Faktor Penghambat 

 
Penulis menemukan hambatan dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi diantaranya: 

a. Jaringan Wifi yang tidak stabil 

Dalam menjalankan aplikasi KKP WEB OFFICEfaktor utama perlu menggunakan kualitas 

jaringan internet yang stabil jadi jika jaringan tidak stabil maka aplikasi KKP WEB 

OFFICEtidak bisa di gunakan. 

b. Device komputer yang tidak mendukung 

Untuk menginstal aplikasi KKP WEB OFFICEpada sistem komputer ada ketentuan device 

yang harus perhatikan yaitu spek komputer harus mumpuni dalam menginstal aplikasi KKP 

WEB. 



 

Tabel 3. 8 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung Smart Governance 
 
 

 
No 

Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasi 

 
Teknik Aktualisasi 

1 Melanjutkan proses 

mencetak sertipikat 

dan buku tanah pada 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten 

Banyuwangi dengan 

menggunakan aplikasi 

KKP WEB 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntable 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

a. Tetap menjaga integritas, 

serta tetap menerapkan 

nilai- nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan sehari hari 

terutama berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab pekerjaan. 

b. Selalu mengikuti proses 

dalam pelaksanaan 

mencetak buku tanah 

c. Melakukan proses 

mencetak buku tanah 

dengan cermat, teliti, dan 

bertanggung jawab agar 

buku tanah yang dicetak 

valid dan 

tidak terjadi kesalahan. 

2. Melajutkan dengan 

menjahit sertipikat dan 

buku tanah 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

a. Tetap menjaga integritas, 

serta tetap menerapkan nilai- 

nilai BerAKHLAK dalam 

kehidupan sehari hari 

terutama berkaitan dengan 



 

  e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab pekerjaan. 

b. Menambah ilmu terkait 

bagaimana metode menjahit 

Buku Tanah dengan baik dan 

benar 



 

 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Proses mencetak buku tanah yang dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Banyuwangi dilakukan melalui empat kegiatan, yaitu Perencanaan persiapan 

kegiatan penggunaan aplikasisistem KKP WEB, Menyiapkan aplikasi systemKKP 

WEB, Melaksanakan kegiatan dalam mencetak SertipikatHak Milik menggunakan 

aplikasi KKP WEB, dan terakhir Evaluasi keefektifan penggunaan aplikasisystem 

KKP WEB. Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi tersebut penulis menerapkan 

nilai-nilai dasar ASNBerAKHLAK pada setiap tahapan kegiatan. Kompilasi nilai 

BErAKHLAK dari seluruh kegiatan dan tahapan kegiatan adalah sebanyak 105 

poin. 

2. Dari kegiatan aktualisasi tersebut peserta telah berhasil mencetak buku tanah dengan 

menggunakan aplikasi KKP WEB OFFICEselama kurun waktu seminggu 

sejumlah 62 berkas. 

3. Hasil dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini yaitu dengan memanfaatkan aplikasi 

KKP WEB OFFICEguna mencetak Sertipikat Hak Milik sudah sangat bagus dan 

baik. Mengingat jumlah pemohon di wilayah Kabupaten Banyuwangi yang tinggi 

kegiatan aktualisasi ini bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi ini sudah 

sangat membantu dan bermanfaat, dari proses yang sebelumnya mengentri data 

manual sekarang sudah beralih dengan memanfaatkan teknologi menjadi lebih 

mudah dan cepat. 

4. Masih banyaknya buku tanah yang masih dicetak dengan metode pengentrian 

manual di Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi menjadi isu yang penulis 

angkat dalam aktualisasi ini. Gagasan alternative yang digunakan dalam isu ini yaitu 

Optimalisasi Penggunaan Aplikasi KKP WEB OFFICEdi Kantor Pertanahan 

Kabupaten Banyuwangi menjadi gagasan pemecah isu yang dipilih. Gagasan 

tersebut terkait dengan Mata Pembelajaran Manajemen ASN, yaitu berkaitan 

dengan tugas dan fungsi ASN salah satunya adalah ASN sebagai pelayan publik. 

Maksud ASN sebagai pelayan publik yaitu seorang ASN dalam melaksanakan tugas 



 

dan fungsinya 



 

harus bekerja secara professional dan senantiasa bekerja sama, memberikan 

pelayanan secara prima dan berkualitas, dan melakukan perbaikan pelayanan tiada 

henti. Dalam kaitannya dengan Mata Pembelajaran SmartASN, gagasan ini 

berkaitan dengan Transformasi Digital bagi instansi yaitu dikarenakan kegiatan 

mencetak buku tanah dengan aplikasi KKP WEB OFFICEyang dilaksanakan 

memanfaatkan perkembangan teknologi 

 
B. Rekomendasi 

Penulis memberikan rekomendasi dari pelaksanaan kegiatan aktualsasi yang 

telah dilaksanakan untuk dapat diteruskan dengan memaksimalkan penggunaan 

aplikasi KKP WEB OFFICEguna mencetak buku tanah dengan menambah locus 

pelaksanaan digitalisasi serta tetap memperhatikan control kualitas hasil mencetak 

sehingga buku tanah yang sudah dicetak dapat bisa berjalan dengan baik. Hal 

tersebut dimasudkan agar memudahkan dan meringankan beban pekerjaan. 
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Surat Pernyataan 

 

 
Saya yang bertandatangandibawahini : 

Nama Lengkap : Surya Adhi Wijaya A.Md 

NIP 199805212022041002 

Pangkat/Gol : Pengatur (II/c) 

Jabatan : Pengolah Data Yuridis Pertanahan 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan PertanahanNasional 
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1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan II 

Angkatan XIV Tahun 2022 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di 

tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai – nilai dasar PNS 

yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart 

Governance. 

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

4. Melaksanakan program aktualisasi secara berkelanjutan untuk meningkatkan pelayanan yang 

terdapat pada satuankerja. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 

Mentor Peserta 

 

 

 

Eko Setyono, A.Ptnh. 
NIP. 19690421 198903 1 002 

Surya Adhi Wijaya, A.Md. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 
 

Laporan Minggu Ke : Pertama (I) 

Nama : Surya Adhi. W 

NIP 199805212022041002 

Jabatan : Pengolah Data Yuridis 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Judul : Optimalisasi Penggunaan Aplikasi KKP WEB 

OFFICEDi Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

 
 

Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

 

 
 
Senin, 07 
November 
2022 - Jumat, 11 
November 

 

 

Perencanaan 

persiapan kegiatan 

penggunaan aplikasi 

sistem KKP WEB. 

Melakukan konsultasi awal 

dengan mentor 

Hasil konsultasi terkait 

kegiatan yang dilakukan 

serta pertimbangan- 

pertimbangan yang akan 

dijalankan 

 
Ket : Resume dan 

Dokumentasi. 

Terlaksana 

Berdiskusi dengan 

rekan kerja Terlaksana 

Berdiskusi dengan admin 

Kantor Pertanahan 
Kabupaten Banyuwangi 

Terlaksana 

Merangkum dan 

mengevaluasi hasil dari 

diskusi dan konsultasi 

Terlaksana 

 
 

Mentor Peserta 

 

 

 

Eko Setyono, A.Ptnh. 
NIP. 19690421 198903 1 002 

Surya Adhi Wijaya, A.Md. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

CPNSKEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 

2022 

 

 
Laporan Minggu Ke : Kedua (II) 

Nama : Surya Adhi. W 

NIP 199805212022041002 

Jabatan : Pengolah Data Yuridis 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Judul : Optimalisasi Penggunaan Aplikasi KKP WEB 

OFFICEDi Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

 

 

 
Senin, 14 
November 
2022 - Jumat, 18 
November 

 

 

Menyiapkan 

aplikasi system 

KKP WEB.. 

Konsultasi dengan mentor 

untukpelaksanaan kegiatan 

Aplikasi sistem KKP 

WEB OFFICEyang 

sudah siap dijalankan 

dan dioperasikan. 

 
Ket : Dokumentasi dan 

Aplikasi KKP WEB 

Terlaksana 

Kordinasi dengan rekan 

kerja terkaitpelaksaan 
kegiatan. 

Terlaksana 

Menginstal aplikasi KKP 

WEB OFFICEpada 

sistem 
Komputer. 

Terlaksana 

Mempelajari aplikasi sistem 

KKP WEB 
Terlaksana 

 
 

Mentor Peserta 

 

 

 

Eko Setyono, A.Ptnh. 
NIP. 19690421 198903 1 002 

Surya Adhi Wijaya, A.Md. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

CPNSKEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 

2022 

 

 
Laporan Minggu Ke : Ketiga (III) 

Nama : Surya Adhi. W 

NIP 199805212022041002 

Jabatan : Pengolah Data Yuridis 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Judul : Optimalisasi Penggunaan Aplikasi KKP WEB 

OFFICEDi Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

 

 

 
Senin, 21 
November 
2022 - Jumat, 25 
November 

 

 

Melaksanakan 

kegiatan dalam 

mencetak Sertipikat 

Hak Milik 

menggunakan 

aplikasi KKP WEB 

Mendata dan menyiapkan 

berkasyang sudah siap 

dicetak no HM nya 

Sertipikat Hak Milik 

yang dicetak 

menggunakan KKP 

WEB. 

 
Ket : Dokumentasi dan 

Produk SHM sejumlah 

total 

Terlaksana 

Mencatatkan nomor 

HM pada berkas yang 

akan dicetak. 

Terlaksana 

Mencetak Sertipikat Hak 

Milik dengan 

menggunakan bantuan 
aplikasi KKP WEB 

Terlaksana 

Menjahit Sertipikat Hak 
Milik. 

Terlaksana 

 
 

Mentor Peserta 

 

 

 

Eko Setyono, A.Ptnh. 
NIP. 19690421 198903 1 002 

Surya Adhi Wijaya, A.Md. 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI 

CPNSKEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 

2022 

 

 
Laporan Minggu Ke : Keempat (IV) 

Nama : Surya Adhi. W 

NIP 199805212022041002 

Jabatan : Pengolah Data Yuridis 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Judul : Optimalisasi Penggunaan Aplikasi KKP WEB 

OFFICEDi Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuwangi 

Hari/Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

 

 

 
Senin, 28 
November 
2022 - Jumat, 2 
Desember 

 

 

Evaluasi keefektifan 

penggunaan aplikasi 
system KKP WEB. 

Melakukan konsultasi 

dengan mentormengenai 

evaluasipenggunaan aplikasi 

system KKP WEB. 

Laporan hasil evaluasi 

kegiatan penggunaan 

aplikasi system KKP 

WEB. 

 
Ket : Dokumentasi dan 

Resume. 

Terlaksana 

Menanyakan pendapat atau 

testimoni kepada rekan kerja 

terkait menggunakan sistem 

KKP WEB OFFICEdalam 

mencetak 
sertipikat. 

Terlaksana 

Menindak lanjuti hasil 

evaluasi terkait 

menggunakan sistemKKP 

WEB 

OFFICEdalammencetak 

sertipikat hak milik 

Terlaksana 

 
 

Mentor Peserta 

 

 

 

Eko Setyono, A.Ptnh. 
NIP. 19690421 198903 1 002 

Surya Adhi Wijaya, A.Md. 
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